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A. ALAS PIKIR  

Pada Kabupaten Toraja Utara, terdapat 3 Desa/Kelurahan yakni Lembang Sapan Kua – 

kua, Lembang Karre Limbong serta Kelurahan Bokin yang menjadi sasaran dalam program ini. 

Focus program pada kabupaten toraja utara ini adalah Penguatan Perhutanan Sosial Dalam 

Mendorong Pangan Hutan di Wilayah Hulu DAS Saddang. Diharapkan kedepannya, melalui 

pengelolaan kawasan hutan, terdapat keberagaman pangan sehingga pangan tidak lagi 

dihasilkan oleh pertanian tapi juga melalui kawasan hutan agar dapat dikomsumsi oleh 

masyarakat serta mampu meningkatkan perekonomian masyarakat. Adanya tujuan tersebut 

didasari oleh kondisi – kondisi permasalahan yang ada di daerah intervensi, seperti maraknya 

pengelolaan kawasan hutan yang kurang baik, kebencanaan yang banyak terjadi di daerah 

intervensi, serta kurangnya pemahaman masyarakat terkait pangan dan perubahan iklim. 

Untuk mencapai tujuan ketiga dari komponen satu, yakni meningkatnya pendapatan 

masyarakat dari produk pangan hutan, maka perlu kiranya untuk menyepakati beberapa hal 

termasuk komoditi apa yang perlu dikembangkan dalam suatu desa. Dalam pengambilan 

kesepakatan ini, perlu kiranya untuk duduk bersama sambil membahas hal – hal yang paling 

dibutuhkan baik dari kelompok tani hutan maupun pihak – pihak terkait nantinya. 

Maka dari itu, perlu diadakan suatu pertemuan untuk membahas terkait komoditi yang 

akan dikembangkan serta menghasilan sebuah kesepakatan dari hasil pertemuan ini. 

Sehingga baik dari kelompok tani hutan maupun gabungan kelompok tani hutan bisa 

memahami alasan komoditi yang ingin dikembangkan. 

 

B. TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan pertemuan rutin Gapoktanhut ini adalah Membangun kesepakatan 

komoditi yang akan dikembangkan. 

Output yang diharapkan dari pertemuan ini adalah Adanya kesepakatan kelompok terkait 

komoditi yang akan dikembangkan yang termuat dalam bentuk berita acara. 

 

C. PELAKSANAAN KEGIATAN  

1. Deskripsi Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan di 3 Desa/Kelurahan intervensi di Kabupaten Toraja Utara,  

1.1. Kelurahan Bokin 

Kegiatan pertemuan rutin pada kelurahan bokin dilakukan pada Selasa, 31 Agustus 2021 

bertempat di Gereja Kelurahan Bokin. Kegiatan ini berlangsung pada pukul 13.00 – 16.00 

WITA. Tujuan adanya kegiatan ini adalah untuk membangun kesepakatan terkait komoditi 

yang akan dikembangkan oleh kelompok tani hutan sebagai salah satu produk unggulan bagi 

kelurahan bokin. Penerima manfaat yang hadir merupakan anggota kelompok tani hutan yang 
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berjumlah 17 orang dengan pembagian laki – laki sebanyak 9 orang dan perempuan sebanyak 

8 orang. 

Dalam kegiatan ini juga sekaligus membahas seputar permasalahan yang didapatkan oleh 

para petani dalam mengelola komoditi tersebut termasuk juga produktivitas tanaman, hama 

dan penyakit serta bagaimana gambaran kedepannya yang diinginkan oleh petani. 

1.2. Desa Sapan Kua-kua 

Kegiatan pertemuan rutin di Desa Sapan Kua-kua dilakukan pada hari Minggu, 05 September 

2021 bertempat di salah satu rumah anggota kelompok tani hutan tombangriri. Kegiatan ini 

berlangsung pada pukul 14.00 – 17.00 WITA. Tujuan adanya kegiatan ini adalah untuk 

membangun kesepakatan terkait komoditi yang akan dikembangkan oleh kelompok tani 

hutan sebagai salah satu produk unggulan bagi Desa Sapan Kua-kua. Penerima manfaat yang 

hadir merupakan anggota kelompok tani hutan yang berjumlah 10 orang dengan pembagian 

laki – laki sebanyak 8 orang dan perempuan sebanyak 2 orang. 

Dalam kegiatan ini juga sekaligus membahas seputar permasalahan yang didapatkan oleh 

para petani dalam mengelola komoditi tersebut termasuk juga produktivitas tanaman, hama 

dan penyakit serta bagaimana gambaran kedepannya yang diinginkan oleh petani. 

1.3. Desa Karre Limbong 

Kegiatan pertemuan rutin di Desa Sapan Kua-kua dilakukan pada hari Rabu, 08 September 

2021 bertempat di salah satu rumah anggota kelompok tani hutan tombangriri. Kegiatan ini 

berlangsung pada pukul 10.00 – 14.00 WITA. Tujuan adanya kegiatan ini adalah untuk 

membangun kesepakatan terkait komoditi yang akan dikembangkan oleh kelompok tani 

hutan sebagai salah satu produk unggulan bagi Desa Karre Limbong. Penerima manfaat yang 

hadir merupakan anggota kelompok tani hutan yang berjumlah 22 orang dengan pembagian 

laki – laki sebanyak 7 orang dan perempuan sebanyak 15 orang. 

Dalam kegiatan ini juga sekaligus membahas seputar permasalahan yang didapatkan oleh 

para petani dalam mengelola komoditi tersebut termasuk juga produktivitas tanaman, hama 

dan penyakit serta bagaimana gambaran kedepannya yang diinginkan oleh petani. 

2. Output Kegiatan Pertemuan 

Output yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah adanya kesepakatan komoditi yang akan 

dikembangkan oleh masing-masing desa/kelurahan intervensi di Kabupaten Toraja Utara. 

Adapun hasil yang didapatkan sebagai berikut: 
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No Desa/Kelurahan Komoditi 

1. Bokin Kopi 

2. Sapan Kua-kua Kopi 

3. Karre Limbong Madu 

Alasan mereka memilih hal tersebut adalah karena potensi tersebut banyak dikelola oleh 

warga setempat sehingga dampak dari adanya pengembangan komoditi ini bisa memiliki 

dampak yang lebih luas bukan hanya segelintir orang. Dilain sisi, komoditi ini juga telah lama 

ada di desa dan sudah lama dikelola oleh warga setempat. 

D. HAMBATAN DALAM PELAKSANAAN 

Dalam kegiatan ini tidak mendapatkan hambatan selama berjalannya kegiatan. 

E. DOKUMENTASI 
 

  

 
 

 

 

 


